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ABSTRACT 
 

Cases of sexual violence against early childhood in Indonesia 

remain high, while children's understanding of body 

boundaries and parents' readiness to provide sexual education 

are still limited. This study aims to design an educational 

medium in the form of motion graphics to convey body 

boundary concepts to young children through parental 

guidance. The research employs a qualitative method with the 

Multimedia Development Life Cycle (MDLC) approach, 

which includes the stages of concept, design, material 

collecting, assembly, testing, and distribution. Data collection 

techniques consist of literature study, observation, and 

questionnaires conducted in the Kejawan Putih Tambak area. 

The findings indicate that children still have difficulty 

understanding body boundary concepts, while parents are 

aware of the importance of early sexual education but feel 

hesitant and uncomfortable delivering it. The developed 

motion graphics media is considered effective as it presents 

information in an engaging, communicative, and easily 

understandable way. Therefore, motion graphics can serve as 

an effective solution to assist parents in delivering sexual 

education to children from an early age.  

Keywords: Motion Graphics, Sex Education, Early Chidhood, 

Body Boundaries, Parents 

 

1. Pendahuluan  

Di Indonesia kekerasan seksual terus meningkat setiap harinya, khususnya korban usia dini dengan 

rentang usia 0-8 tahun, usia yang sangat rentan terhadap berbagai macam bentuk kekerasan baik 

kekerasan fisik, psikis, maupun seksual. Dilansir dari data Sistem Informasi Online Perlindungan 
Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) kasus kekerasan seksual terhadap anak usia dini mencapai 

angka 12.338 kasus terlapor [1] 

Tindakan pelecehan pada anak biasanya dimulai dari hal sepele yang jarang disadari sama 

orang tua, tindakan seperti pelaku mendekati anak dengan mencoba melakukan sentuhan fisik yang 

tidak pantas, seperti menyentuh, meraba, atau menempelkan bagian tubuh tertentu pada anak [2]. 
Menurut Nurhayati pendidikan  seks  pada  anak  usia  dini  lebih menekankan    pada    pemahaman    

mengenai    kondisi    tubuh,    pergaulan    terhadap    lawan    jenis,  hingga  pemahaman  mengenai  

tindakan  yang  menuju  pada  seks,  serta  perlindungan  yang  harus ditekankan, misalnya bagian 

organ tubuh mana saja yang tidak boleh disentuh oleh orang lain [3].  
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Ketika anak sudah mengenal bagian dan fungsi tubuhnya, anak harus dikenalkan ke bagian 
tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh [4]. Menurut Justicia orang tua ragu untuk 

memberikan pendidikan seksual pada anak karena berfikir memberikan pendidikan seksual yang 

terlalu dini semakin membuat anak penasaran dan melakukan penyimpangan-penyimpangan [5]. 

Penyampaian mengenai pendidikan seksual ke anak sejak usia dini sangat penting, sebab anak perlu 

mengetahui dan memahami hal terkait tubuh mereka, keluarga, hubungan sosial, perilaku yang 
pantas untuk dilakukan dan tidak, serta pengetahuan terkait tanda-tanda pelecehan seksual [4]. 

Persepsi orang tua mengenai pendidikan seksual yang masih tabu harus dihilangkan, jika presepsi 

negatif orang tua masih ada, orang tua tidak akan bisa menjelaskan kepada anak terkait pendidikan 

seks itu sendiri [6] 

Dampak psikis dari kekerasan seksual yang terjadi pada anak antara lain hilangnya nafsu 

makan, menjadi tidak semangat dan cenderung menjadi introvert yang tidak mau berbaur dengan 
orang-orang, takut dengan orang yang tidak dikenal atau dengan orang baru dan mengalami trauma 

terhadap hal-hal yang mengingatkan pada kejadian, anak juga akan mengalami ganggua tidur serta 

bisa mengalami depresi. [7]. Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam memberikan 

pengetahuan dasar mengenai kepemilikan tubuh pada anak, batasan dalam menyentuh, dan hak 

untuk menolak saat akan disentuh, namun masih banyak orang tua yang canggung menyampaikan 
topik tersebut [4]. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini adalah 

melalui media visual yang menarik dan mudah dipahami, seperti motion graphics. Media ini dinilai 

efektif karena mampu menggabungkan elemen visual, audio, dan narasi sehingga pesan dapat 

diterima dengan lebih baik oleh orang tua maupun anak. Motion graphic merupakan media yang 

menggabungkan teks dan gambar bergerak dalam suatu ruang dan waktu. Media ini sering 
digunakan dalam siaran televisi maupun film untuk membantu menyampaikan pesan yang 

terkandung dalam sebuah cerita [8]. Peneliti bertujuan merancang sebuah video animasi 2 dimensi 

berbasis motion graphic, sebagai salah satu media edukasi untuk menyampaikan mengenai edukasi 

seksual kepada anak dan orang tua. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan desain MDLC (Multimedia 

Development Life Cycle). Pendekatan ini digunakan untuk merancang dan mengembangkan media 

motion graphics sebagai sarana edukasi seksual anak usia dini mengenai batasan tubuh kepada 

orang tua. 

Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena, yaitu 
bagaimana orang tua menerima dan memahami materi edukasi melalui media visual. Sementara 

itu, MDLC digunakan sebagai kerangka kerja dalam proses perancangan media.  

2.1 Teknik Pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu studi literatur, observasi, dan 

kuesioner. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji jurnal dan sumber ilmiah yang relevan guna 

memperoleh landasan teori mengenai edukasi seksual anak usia dini, konsep batasan tubuh, serta 

pemanfaatan motion graphic sebagai media edukasi. 

Observasi dilakukan secara langsung di PAUD wilayah Kejawan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman anak terkait batasan tubuh. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa anak-anak 

masih mengalami kebingungan dalam memahami konsep batasan tubuh, terutama dalam 

membedakan area tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh. 

Selain itu, kuesioner disebarkan kepada orang tua di wilayah Kejawan Putih Tambak untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan sikap mereka terhadap edukasi seksual anak usia dini. Hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua telah memiliki kesadaran akan pentingnya 
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edukasi seksual sejak dini, namun masih merasa malu atau canggung dalam menyampaikan materi 

tersebut kepada anak. 

 

2.2 Model Pengembangan Media 

  

 

Gambar 1 Komponen Multimedia Development Life Cycle 

Model ini dipilih karena tahapan-tahapannya dinilai lebih sesuai untuk pengembangan film 

animasi. Selain itu, terdapat beberapa alasan pendukung, yaitu model ini bersifat universal dalam 
pengembangan perangkat lunak, berfokus pada pengembangan multimedia, memiliki tahapan yang 

ringkas dan jelas, serta tersusun secara sistematis sehingga mampu mengontrol pelaksanaan 

penelitian dengan baik [9]. Metode Multimedia Development Life Cycle versi Luther-Sutopo yang 

terdiri dari 6 tahap [10]. 
a. Konsep (consept)  

Tahap awal berupa penentuan tujuan, target audiens dan pesan yang akan disampaikan 

b. Rancangan (design) 

Tahap rancangan dilakukan pembuatan desain awal yang berupa: storyline dan story board, Desain 

karkater dan ilustrasi, serta penentuan gaya visual dan warna yang akan digunakna 

c. Pengumpulan Bahan (Material Collecting) 

Pengumpulan data dilakukan untuk medapatkan informasi yang akurat untuk mencapai tujuan dari 

penelitian ini 

d. Pembuatan (Assembly) 

Pada tahp ini, penulis menggunakan software Adobe After Effect, dan capcut untuk melakukan 

proses produksi, adapun tahapan yang dilakukan adalah: 

1. Pembuatan ilustraasi 

Tahap awal dimulai dengan pembuatan aset visual menggunakan Ibis Paint. Proses ilustrasi 

dilakukan dengan gaya visual yang sederhana, warna cerah, dan bentuk yang ramah anak agar 

mudah dipahami. Setiap elemen digambar secara terpisah (per layer) untuk memudahkan proses 

animasi pada tahap berikutnya, hasil ilustrasi diekspor dalam format PSD dengan layar terpelihara 

2. Pembuatan Animasi 

Tahap selanjutnya, penulis menganimasikan aset yang sudah dibuat sesuai dengan story board yang 

sudah dibuat, proses animasi menggunakan software Adobe After Effect. tahapan yang dilakukan 

penulis yaitu: 

a. mengimport seluruh aset yang sudah dibuat ke workspace 

b. menyusun komposisi berdasarkan story board 

c. Pemberian animasi dasar ke aset seperti position, scale, rotation, dan opacity 
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d. Sinkronisasi animasi dengan narasi suara 

3. Editing dan Finalisasi 

Tahap akhir dilakukan menggunakan CapCut untuk menggabungkan seluruh elemen menjadi satu 

kesatuan video. Proses ini meliputi: 

a. Menggabungkan semua scene hasil render dari After Effects  

b. Penambahan voice over (narasi)  

c. Penyisipan musik latar yang sesuai 

d. Penyesuaian timing antara audio dan visual  

e. Penambahan teks atau subtitle untuk memperjelas informasi  

f. Rendering video akhir dalam format MP4 

e. Pengecekan (Testing) 

Pada tahap ini, penulis melihat hasil dari motion graphics untuk memvalidasi apakah video yang 

telah dibuat sudah benar dan mampu memuat pesan yang akan disampaikan kepada audiens dan 

apakah ada eror dalam animasi yang telah dibuat tersebut. 

f. Distribusi (Distribution) 

Pada distribusi, penulis menyebarkan video melalui platform online yaitu YouTube dan akan 

disajikan secara langsung kepada masyarakat 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil Analisis Kualitatif 

Hasil observasi yang dilakukan di PAUD wilayah Kejawan menunjukkan bahwa 

anak usia dini masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep batasan tubuh. Hal ini 

terlihat ketika anak diminta untuk mengidentifikasi bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh 

disentuh, sebagian besar anak masih kebingungan dan memerlukan bantuan dari guru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman anak terkait area tubuh privat masih rendah 

dan memerlukan media pembelajaran yang lebih komunikatif dan mudah dipahami. 

Sementara itu, hasil kuesioner yang disebarkan kepada orang tua di wilayah 

Kejawan Putih Tambak menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua telah memiliki 

kesadaran akan pentingnya edukasi seksual sejak dini. Namun, dalam praktiknya, mereka 

masih merasa malu dan canggung dalam menyampaikan materi tersebut kepada anak. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan implementasi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dari hasil studi literatur, diketahui bahwa media visual seperti motion graphic 

memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dipahami. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah media edukasi yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

mampu menjembatani komunikasi antara orang tua dan anak. 

 

3.2 Proses Pembuatan Motion Graphics 
Proses produksi animasi ini menggunakan metode penelitian Multimedia Development Life 

Cycle (MDLC). Metode ini melibatkan beberapa langkah yaitu concept, design, material 

collecting, assembly, testing dan distribution 

a. Konsep (consept) 

Dari hasil pengumpulan data dan informasi melalui website dan berita online serta 

beberspa jurnal terkait, masih banyak kasus kekerasan seksual yang terjadi kepada anak 
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usia dini, orang tua juga masih merasa ragu untuk memberikan edukasi seksual kepada 

anak karena masih merasa tabu  

Padahal anak yang tumbuh tanpa mendapatkan edukasi seksual yang benar akan 

mengalami kesulitan dalam tumbuh kembangnya. Masih kurangnya kesadaran orang tua 

untuk memberikan edukasi seksual pada anak sejak dini, membuat penulis mendapatkan 

ide konsep untuk membuat sebuah media edukasi untuk menyampaikan informasi dan 

edukasi tentang edukasi seksual anak usia dini mengenai batasan tubuh, dengan 

menggunakan media berupa video motion graphics. 

b. Rancangan (design) 

Pada Tahap rancangan penulis membuat story board untuk mewujudkan konsep 

yang dijelaskan sebekumnya. Story board meliputi alur, ataupun naskah yang akan 

direalisasikan, yang mana story board ini akan menjadi acuan bagi peulis dalam proses 

produksi pembuatan motion graphics 

Berikut merupakan storyboard yang akan digunakan penulis  

 

 

Gambar 2 Story Board 
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c. Pengumpulan Bahan (Material Collecting) 

Pada tahapan ini penulis mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan penelitian melalui observasi terkait kekerasan seksual terhadap anak usia 

dini. Dengan mengumpulkan beberapa jurnal terkait dengan kekerasan seksual terhadap 

anak, selain itu juga dengan mengumpulkan informasi melalui beberapa situs berita online 

dan situs Lembaga yang terkait seperti situs Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KemenPPA).  

Selanjutnya yaitu aplikasi yang digunakan pada pembuatan animasi ini yaitu 

menggunakan Adobe After Effect. Aplikasi ini yang digunakan oleh penulis dalam 

menganimasikan atau menggerakan karakter yang sebelumnya telah didapat agar karakter 

tersebut dapat bergerak sesuai dengan alur cerita yang sebelumnya sudah dibuat. 

Setelah informasi, karakter, software dan beberapa asset dan bahan yang 

dibutuhkan dalam proses pembuatan animasi ini sudah dikumpulkan dan siap digunakan, 

maka penulis akan melanjutkan proses pembuatan animasi ini ke tahap assembly 

(pembuatan), yaitu tahapan melakukan animating terhadap bahan ataupun karakter yang 

sudah dikumpulkan. 

d. Pembuatan (Assembly) 

Pada tahap pembuatan ini meliputi beberapa bagian yaitu pembuatan aset, 

pembuatan animasi, voice over dan editing. pada tahap ini penulis melalukan animating 

pada aset atau karakter yang sudah dibuat yang berpatokan kepada storyboard yang 

sebelumnya sudah dibuat, agar video sesuai dengan konsep yang sebelumnya sudah dibuat. 

Proses awal dimulai dengan membuat ilustrasi yang dibagi menjadi beberapa layer, 

yang mana layer tersebut yang akan digerakkan, pembuatan aset dilakukan perscene sesuai 

dengan scene yang ada di story board 

 

 
Gambar 3 Pembuatan ilustrasi di Ibis Paint 

Setelah selesai membuat ilustrasi, gambar akan di ekspor ke PSD dan akan bi ubah ke file 

illustrator untuk memudahkan proses editing animasi yang akan dilakukan di adobe after 

effect 
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Gambar 4 Pengaturan layer menggunakan Adobe Ilustrator 

 

Setelah semua aset sudah dibuat maka tahap selanjutnya adalah membuat animasi, 

aset yang sudah dibuat akan di format menjadi format PSD yang akan di import ke adobe 

after effect. Aset akan diberikan animasi dasar seperti position, scale, rotation, dan opacity, 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan masih berpatokan dengan storyboard. Jika animasi 

dirasa sudah memiliki gerak yang halus dan sudah sesuai maka animasi bisa masuk ke 

tahap rendering.  

 

 
Gambar 5 Proses pembuatan animasi 

 

Setelah semua scene sudah dianimasikan dan sudah melalui proses rendering, 

maka akan dilakukan proses post production yaitu mengedit dan menyatukan seluruh hasil 

rendering menjadi satu video, menambahkan voice over sesua script yang telah dibuat,  

serta musik latar yang sudah disipakan. Langkah terakhir dalam pembuatan animasi ini 

adalah langkah editing dimana langkah ini adalah tahapan untuk menggabungkan hasil dari 

rendering video animasi yang sudah dihasilkan dengan suara yang sudah direkam menjadi 

satu dalam satu video animasi yang akan dihasilkan, proses editing dibuat di aplikasi 

capcut. menggabungkan semua hasil rendering, voice over, backsound, serta beberapa teks 

tambahan. 
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Gambar 6 Proses editing 

 

e. Pengecekkan 

Pada tahap ini penulis melihat hasil dari video animasi yang sebelumnya telah 

dibuat yang melalui berbagai proses tahapan yang sudah dilalui untuk untuk 

mengonfirmasi apakah video yang dibuat sesuai dengan konsep asli yang telah ditentukan 

sebelumnya, dan apakah video yang sudah dihasilkan mampu memuat pesan yang ingin 

disampaikan kepada penontonnya apakah ada terjadi eror dalam film animasi yang telah 

dibuat tersebut dan apakah video yang sudah dihasilkan sudah sesuai dengan konsep awal 

yang sebelumnya sudah dibuat.  

Dan pada tahap ini pula penulis akan menonton ulang dan melakukan pegecekan 

beberapa kali dengan seksama terhadap video yang sudah dibuat ini, apakah video yang 

dihasilkan terdapat kesalahan dalam animasi, atau tidak cocok dengan alur cerita yang 

dibuat sebelumnya. Jika video mengalami error atau tidak sesuai dengan cerita yang dibuat 

sebelumnya, maka video animasi ini akan mengalami proses penyesuaian. Namun, jika 

video tersebut sudah cocok dengan cerita yang dibuat, video tersebut dapat dilanjutkan ke 

tahap distribusi untuk rilis selanjutnya di platform media sosial. 

 

 
Gambar 7 Proses Pengecekkan 

 

f. Distribusi (Distribution) 

Pada tahap distribusi, media motion graphics yang telah selesai diproduksi 

disebarkan melalui platform digital, yaitu YouTube, sehingga dapat diakses secara luas 

oleh masyarakat, khususnya orang tua. Pemilihan platform ini didasarkan pada kemudahan 



68 
       

■
   p-ISSN : 1979-0414   e-ISSN :  2621-6256 

JURNAL ILMIAH KOMPUTER GRAFIS  Vol. 19, No. 1, Juli 2026: 60 – 69 

akses, jangkauan yang luas, serta fleksibilitas dalam penyampaian informasi secara audio-

visual. 

 
Gambar 8 Proses distribusi di YouTube 

 

Selain distribusi secara online, media juga direncanakan untuk disajikan secara 

langsung kepada masyarakat Kejawan Putih Tambak melalui kegiatan edukasi atau 

penyuluhan. Penyajian langsung ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman audiens 

melalui interaksi dua arah, sehingga memungkinkan adanya diskusi, tanya jawab, serta 

penjelasan lebih lanjut terkait materi batasan tubuh anak. 

 

4. Kesimpulan  

Dapat disimpulkan bahwa edukasi seksual mengenai batasan tubuh pada anak usia dini merupakan 

hal yang sangat penting untuk diberikan sejak dini guna mencegah terjadinya kekerasan seksual. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak orang tua yang merasa canggung dan menganggap topik 
ini sebagai hal yang tabu, sehingga penyampaian kepada anak belum dilakukan secara optimal. 

Penggunaan media motion graphics sebagai sarana edukasi terbukti menjadi solusi yang efektif 

karena mampu menyampaikan informasi secara menarik, komunikatif, dan mudah dipahami. 

Melalui pendekatan visual dan audio, media ini dapat membantu orang tua dalam menjelaskan 

konsep batasan tubuh kepada anak dengan cara yang lebih sederhana dan tidak menimbulkan rasa 

canggung. 
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	ABSTRACT
	Cases of sexual violence against early childhood in Indonesia remain high, while children's understanding of body boundaries and parents' readiness to provide sexual education are still limited. This study aims to design an educational medium in the f...
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	1. Pendahuluan
	Di Indonesia kekerasan seksual terus meningkat setiap harinya, khususnya korban usia dini dengan rentang usia 0-8 tahun, usia yang sangat rentan terhadap berbagai macam bentuk kekerasan baik kekerasan fisik, psikis, maupun seksual. Dilansir dari data ...
	Tindakan pelecehan pada anak biasanya dimulai dari hal sepele yang jarang disadari sama orang tua, tindakan seperti pelaku mendekati anak dengan mencoba melakukan sentuhan fisik yang tidak pantas, seperti menyentuh, meraba, atau menempelkan bagian tub...
	Ketika anak sudah mengenal bagian dan fungsi tubuhnya, anak harus dikenalkan ke bagian tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh [4]. Menurut Justicia orang tua ragu untuk memberikan pendidikan seksual pada anak karena berfikir memberikan pe...
	Dampak psikis dari kekerasan seksual yang terjadi pada anak antara lain hilangnya nafsu makan, menjadi tidak semangat dan cenderung menjadi introvert yang tidak mau berbaur dengan orang-orang, takut dengan orang yang tidak dikenal atau dengan orang ba...
	Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini adalah melalui media visual yang menarik dan mudah dipahami, seperti motion graphics. Media ini dinilai efektif karena mampu menggabungkan elemen visual, audio, dan narasi seh...
	2. Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan desain MDLC (Multimedia Development Life Cycle). Pendekatan ini digunakan untuk merancang dan mengembangkan media motion graphics sebagai sarana edukasi seksual anak usia dini mengenai bat...
	Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena, yaitu bagaimana orang tua menerima dan memahami materi edukasi melalui media visual. Sementara itu, MDLC digunakan sebagai kerangka kerja dalam proses perancangan media.
	Model ini dipilih karena tahapan-tahapannya dinilai lebih sesuai untuk pengembangan film animasi. Selain itu, terdapat beberapa alasan pendukung, yaitu model ini bersifat universal dalam pengembangan perangkat lunak, berfokus pada pengembangan multime...
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	Dapat disimpulkan bahwa edukasi seksual mengenai batasan tubuh pada anak usia dini merupakan hal yang sangat penting untuk diberikan sejak dini guna mencegah terjadinya kekerasan seksual. Namun, dalam praktiknya masih banyak orang tua yang merasa cang...
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